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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi  dengan kesepian pada remaja. Hipotesis yang diajukan adalah ada korelasi negatif antara kecerdasan emosi dengan tingkat kesepian pada remaja. Penelitian ini menggunakan 69 orang subjek yang merupakan siswa dan siswi kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri I Teladan, Yogyakarta. Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengungkap kecerdasan emosi dan kesepian adalah Skala Kecerdasan Emosi dan Skala Kesepian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy = - 0,662; p<0,01. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan negatif antara variabel kecerdasan emosi dengan kesepian pada remaja dapat diterima. Hal tersebut berarti semakin tinggi kecerdasan emosi yang dimiliki subjek, maka semakin rendah kecenderungan subjek mengalami kesepian, dan sebaliknya semakin rendah tingkat kecerdasan emosi subjek, maka semakin tinggi kecenderungan subjek untuk mengalami kesepian. Hasil r2 = 0,438 menunjukkan kontribusi variabel kecerdasan emosi terhadap penurunan tingkat kesepian sebesar 43,8 %, sedangkan sisanya (56,2 %) tingkat kesepian dipengaruhi oleh variabel lainnya. 
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PENDAHULUAN

Sebagai makhluk sosial, individu dalam kehidupannya selalu diliputi oleh kebutuhan  untuk berinteraksi dengan orang lain (Walgito, 1991).

Hubungan sosial telah menjadi suatu kebutuhan penting bagi kehidupan individu. Bila kebutuhan sosial ini dapat terpenuhi dengan baik, maka individu akan memiliki kehidupan sosial yang sehat, namun bila kebutuhan ini tidak memuaskan atau gagal terpenuhi, maka individu akan mengalami masalah dalam hubungan sosial. Salah satu masalah dalam hubungan sosial terutama hubungan interpersonal adalah kesepian (Gurtman, 1992).

Pada kenyataan kemajuan sistem teknologi dan arus informasi menyebabkan begitu mudahnya budaya asing masuk dan diserap oleh masyarakat kita. Informasi yang terserap tanpa filterisasi ini dapat menimbulkan dampak-dampak sosial baik positif maupun negatif seperti pola hidup individualis. Fenomena yang nampak akibat dampak tersebut misalnya, sikap remaja sekarang yang jauh dari rasa setia kawan, cenderung semau gue dan tidak lagi peduli dengan sekitarnya. Kehidupan yang individualis, situasi-situasi yang penuh dengan mobilitas yang tinggi seperti perpindahan ke kota baru, sekolah baru, berada di tempat kerja baru, terpisah dari teman, keluarga atau orang-orang yang dicintai serta sedang mengalami suatu perpisahan atau putus hubungan dengan kekasih telah memberikan dampak yang besar pada munculnya kesepian pada diri remaja.

Kesepian dapat berdampak negatif terhadap kehidupan sosial seseorang, sebagaimana yang diungkapkan Lake (1986), bahwa kesepian dapat menyebabkan  hilangnya hubungan yang akrab dengan orang lain. Hal ini mungkin disebabkan oleh sikap pemalu dan cenderung menarik diri dari pergaulan yang biasanya diperlihatkan oleh orang-orang yang kesepian. Selain itu berbagai permasalahan psikologis lainnya seperti kehilangan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain, kehilangan keinginan untuk mengungkapkan perasaan dan rasa cinta kepada orang lain, depresi, bahkan kebencian terhadap orang lain. 
Menurut Perlman dan Peplau (dalam Penrod, 1986), kesepian adalah suatu pengalaman yang tidak menyenangkan yang muncul bila hubungan sosial seseorang mengalami kekurangan dalam berbagai aspek, baik dalam hal kuantitas maupun kualitas. Kesepian merupakan akibat adanya ketidaksesuaian dalam hubungan interpersonal individu dengan individu lain.


Aspek kesepian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada manifestasi dari empat aspek kesepian yang diungkapkan oleh Perlman dan Peplau (dalam Penrod, 1986), yaitu aspek afektif, aspek kognitif, aspek motivasi dan aspek perilaku.

Shaver (dalam Penrod, 1986) mengemukakan tiga faktor utama penyebab munculnya kesepian, yaitu faktor situasional, faktor budaya dan faktor personal. Faktor situasional merupakan hal-hal yang terjadi disekitar individu seperti perpindahan, perpisahan, kegagalan dalam hubungan personal dan sebagainya. Sedangkan faktor personal meliputi karakteristik kepribadian, usia, jenis kelamin  serta faktor budaya. Faktor personal merupakan faktor yang cukup penting dan salah satunya adalah emosi (Levine 1994). Emosi yang berlebihan dan sulit dikontrol seperti yang dialami pada masa remaja, akan menghambat remaja untuk dapat menjalin hubungan dengan orang lain. Oleh karena itu penting bagi remaja memiliki kecerdasan emosi dalam menjalin hubungan dengan orang lain agar tidak mengalami masalah kesepian. 
Carr dan Scellenbach (dalam Rice & Dolgin 2002) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa salah satu penyebab remaja mengalami kesepian adalah masalah ketidaktahuan tentang bagaimana seharusnya menjalin hubungan yang baik dengan orang lain. Dengan kata lain, remaja yang mengalami kesepian cenderung memiliki kecerdasan emosi yang rendah sehingga ketika memasuki situasi yang baru, seperti sekolah yang baru, cenderung ragu-ragu dalam menjalin hubungan sosial dengan orang lain, merasa canggung dalam pergaulan dan menutup diri.
Menjalin suatu hubungan interpersonal merupakan salah satu tugas yang harus diselesaikan pada masa remaja (Havighurst, dalam Hurlock, 1996) dan untuk dapat menjalin hubungan interpersonal yang memuaskan, remaja membutuhkan kecerdasan emosi yang tinggi (Ghozally, 2005). 

Goleman (2004) berpendapat bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan mengenali perasaan pribadi dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri maupun dalam berhubungan dengan orang lain. Salovey (dalam Goleman 2004) menguraikan kecerdasan emosi menjadi lima aspek utama yaitu, mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotvasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, membina hubungan baik dengan orang lain.

Remaja dengan kecerdasan emosi yang tinggi akan memiliki kemampuan untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan baik dengan orang lain sehingga remaja dengan kecerdasan emosi yang tinggi cenderung tidak mengalami hambatan dalam membina hubungan interpersonal. Sebaliknya, remaja dengan kecerdasan emosi yang rendah akan cenderung memiliki emosi yang labil, meledak-ledak, mudah tersinggung dan cenderung menutup diri terhadap suatu hubungan dengan orang lain sehingga cenderung mengalami hambatan dalam menjalin hubungan interpersonal atau menghindari hubungan interpersonal (Adams, 1983).

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa remaja yang memiliki kecerdasan emosi yang rendah cenderung kurang mampu melakukan interaksi interpersonal atau kurang mampu menjalin suatu hubungan interpersonal yang memuaskan sehingga cenderung mengalami kesepian. Sebaliknya remaja dengan kecerdasan emosi yang tinggi cenderung mampu menjalin suatu hubungan interpersonal yang baik sehingga tidak mengalami kesepian. 

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi yang dimiliki oleh remaja semakin ia mampu menjalin hubungan interpersonal yang sehat dengan orang lain di sekitarnya sehingga cenderung tidak mengalami masalah kesepian. Sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi yang dimiliki membuat remaja semakin mengalami kesulitan untuk berinteraksi dengan orang lain sehingga cenderung mengalami kesepian.

HIPOTESIS
Berdasarkan uraian, tinjauan pustaka dan hasil penelitian di atas, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut : Ada korelasi negatif antara kecerdasan emosi dengan kesepian pada remaja. Semakin rendah kecerdasan emosi yang dimiliki, semakin tinggi kesepian yang dialami remaja dan sebaliknya semakin tinggi kecerdasan emosi yang dimiliki maka semakin rendah kesepian yang dialami remaja.

METODE PENELITIAN

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kesepian sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah kexerdasan emosi. Alat untuk mengumpulkan data adalah dengan menggunakan skala. Ada dua macam skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala kesepian dan skala kecerdasan emosi.

Skala ini kesepian disusun berdasarkan aspek-aspek kesepian dari Perlman dan Peplau (dalam Penrod, 1986), yaitu; Aspek Afektif, meliputi hal-hal yang berkaitan dengan keadaan emosional seperti konflik emosional dan stress, ketakutan dan depresi, merasa kosong dan tidak ada kepuasan dalam hidup. Aspek Kognitif, yaitu hasil evaluasi subjektif negatif individu terhadap hubungannya dengan orang lain, yang dimanifestasikan dalam pandangan negatif tentang orang lain dan rasa kurang percaya terhadap orang lain, menganggap orang lain tidak bersahabat dan mempunyai niat yang tidak baik. Aspek Motivasi, yaitu motivasi yang rendah dari individu untuk menjalin relasi dengan orang lain, yang dimanifestasikan dalam rasa tidak berdaya, putus asa, tidak tertarik untuk menjalin suatu hubungan dengan orang lain. Aspek Perilaku, yang diwujudkan dalam bentuk perilaku menghindari hubungan dengan orang lain, tidak ingin melibatkan diri atau bergabung dalam suatu aktivitas yang melibatkan banyak orang, cenderung melakukan segala sesuatu sendiri, dan sebagainya.

Skala kecerdasan emosi disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Salovey (Goleman, 2004) yaitu: mengenal emosi diri atau kesadaran diri, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain atau empati dan membina hubungan sosial.
Subjek penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas X, SMU Negeri 1 Teladan Yogyakarta. Jumlah subyek sebanyak 69 responden. Kelompok siswa dan siswi kelas X, SMU Negeri 1 Teladan Yogyakarta dipilih karena siswa SMU kelas X yang berusia sekitar 15 – 16 tahun merupakan kelompok usia remaja yang baru memasuki sekolah menengah atas, sehingga memiliki kecenderungan mengalami kesepian. 

Data dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi product moment sehingga dapat terlihat hubungan antara kecerdasan emosi dengan kesepian pada remaja.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis data diperoleh hasil korelasi antara variabel kecerdasan emosional dengan kesepian sebesar rxy = - 0,662 , p<0,01. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyebutkan bahwa ada hubungan negatif antara kecerdasan emosional dengan kesepian diterima, berarti semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki subjek, maka semakin rendah kecenderungan subjek mengalami kesepian, dan sebaliknya semakin rendah tingkat kecerdasan emosional subjek, maka semakin tinggi kecenderungan subjek mengalami kesepian.
Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Levine (1994) bahwa salah satu faktor yang cukup berperan dalam masalah kesepian adalah emosi. Emosi yang berlebihan dan sulit dikontrol seperti yang dialami pada masa remaja, akan menghambat remaja untuk dapat menjalin hubungan dengan orang lain. Oleh karena itu penting bagi remaja memiliki kecerdasan emosi dalam menjalin hubungan dengan orang lain agar tidak mengalami masalah kesepian. Hal ini sejalan dengan penelitian Gurtman (1992) yang mengungkapkan bahwa kesepian terjadi akibat rendahnya tingkat kepercayaan terhadap orang lain dan ketidakmampuan seseorang dalam manjalin hubungan dengan orang lain. Kemampuan untuk membina hubungan yang baik merupakan salah satu aspek dari kecerdasan emosi (Salovey dalam Goleman, 2004). 
Salovey (dalam Goleman 2004) menguraikan kecerdasan emosi menjadi lima aspek utama yaitu, mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotvasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, membina hubungan baik dengan orang lain.

Remaja dengan kecerdasan emosi yang tinggi akan memiliki kemampuan untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan baik dengan orang lain sehingga remaja dengan kecerdasan emosi yang tinggi cenderung tidak mengalami hambatan dalam membina hubungan interpersonal. Sebaliknya, remaja dengan kecerdasan emosi yang rendah akan cenderung memiliki emosi yang labil, meledak-ledak, mudah tersinggung dan cenderung menutup diri terhadap suatu hubungan dengan orang lain sehingga cenderung mengalami hambatan dalam menjalin hubungan interpersonal atau menghindari hubungan interpersonal (Adams, 1983). Dengan kata lain, remaja yang memiliki tingkat kecerdasan emosi yang tinggi cenderung tidak mengalami masalah kesepian dan sebaliknya, remaja yang memiliki tingkat kecerdasan emosi rendah cenderung mengalami masalah kesepian.

Dari berbagai pendapat di atas dan hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang negatif antara kecerdasan emosional dengan kesepian pada remaja. Dalam penelitian ini terbukti bahwa kontribusi kecerdasan emosional terhadap penurunan tingkat kesepian pada remaja sebesar 43,8 %, sedangkan sisanya (56,2 %) dipengaruhi oleh berbagai faktor lain. Hal ini berarti pengaruh kecerdasan emosi cukup tinggi terhadap tingkat kesepian yang dialami, namun masih ada berbagai faktor lain yang juga berpengaruh pada tingkat kesepian seseorang. Beberapa faktor lain yang juga berpengaruh pada kesepian selain faktor kecerdasan emosional antara lain adalah faktor situasional. Perlman dan Peplau (dalam Penrod, 1986), mengidentifikasi ada empat kondisi perubahan situasional yang dapat memicu kesepian, yaitu: berakhirnya hubungan emosional yang akrab, seperti putus cinta; perpisahan secara fisik, seperti pindah ke kota lain; perubahan status, misalnya dari status bekerja menjadi pengangguran atau pensiun; lingkungaan yang baru seperti sekolah yang baru atau tetangga baru; berukurangnya kualitas keberadaan suatu hubungan, artinya hubungan yang sudah ada mengalami suatu penurunan kualitas hubungan secara emosional, seperti ketidakharmonisan dalam keluarga.

Kondisi lain yang juga bisa meningkatkan keinginan untuk menjalin hubungan sosial sekaligus bisa menjadi pemicu munculnya kesepian menurut Perlman dan Peplau (dalam Penrod, 1986), adalah perubahan yang terkait dengan tahap-tahap perkembangan seseorang (life stage development). Pengalaman tertentu pada masa kanak-kanak bisa menimbulkan kecenderungan seseorang mengalami kesepian, misalnya anak yang kehilangan kasih sayang orang tua sejak kecil akibat kematian ataupun perceraian, pada masa dewasa akan cenderung lebih peka terhadap kesepian (Sears, dkk. 1991). Begitu juga pada remaja, kondisi jauh dari orang tua (bersekolah di kota lain) dan kebutuhan akan hubungan yang intim dengan lawan jenis bisa menjadi pemicu timbulnya kesepian bila kebutuhan tersebut tidak terpenuhi.


Selain faktor situasional ada beberapa faktor personal yang dapat menyebabkan munculnya kesepian antara lain, jenis kelamin. Perlman dan Peplau (dalam Penrod, 1986) dalam penelitiannya menemukan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada tingkat kesepian antara subjek pria dan wanita dimana pria memiliki skor kesepian yang lebih tinggi dibandingkan wanita. Hafen, dkk. (1996) juga menegaskan bahwa pria cenderung lebih mudah mengalami kesepian dibandingkan wanita. Namun demikian, penelitian Stokes dan Levin (dalam Franzoi, 1995) menjelaskan bahwa pria dan wanita mengalami kesepian karena alasan yang berbeda.


Faktor usia juga mempengaruhi timbulnya kesepian, sebagaimana yang diungkapkan oleh Russel (dalam Franzoi, 1995) bahwa semakin tua usia seseorang maka ia semakin dapat mengatasi kesepiannya, karena cenderung lebih dewasa dan memiliki lebih banyak pengalaman dalam membina hubungan interpersonal.


Kepribadian seseorang juga berpengaruh terhadap kesepian yang dirasakannya. Jones (dalam Gierveld, 1987) dan Rotenberg (dalam Baron & Byrne, 1997) menyebutkan bahwa individu dengan tipe kepribadian introvert akan cenderung lebih mudah mengalami kesepian dibandingkan individu dengan tipe kepribadian ekstravert. Hal ini dikarenakan orang introvert cenderung menarik diri dari lingkungan sosial, lebih tertutup, dan kurang mampu mengungkapkan perasaannya.

Faktor Kultural seperti yang dikemukakan oleh Franzoi (1995) juga dapat mempengaruhi timbulnya kesepian. Budaya individualis mempunyai kemungkinan yang besar dalam menciptakan kesepian daripada kehidupan sosial yang dikonstruksi oleh budaya kolektif karena budaya kolektif lebih memungkinkan terciptanya suatu hubungan sosial. Penelitian dari Rokeach dan Bacanli (dalam Franzoi, 1995) melaporkan bahwa kehidupan sosial yang dikonstruksi budaya individualis bukan saja menyebabkan kemungkinan timbulnya kesepian tetapi juga sekaligus mengkekalkan kesepian itu sendiri.

Dalam penelitian ini, rata-rata subjek memiliki tingkat kecerdasan emosional berada pada kategori tinggi (60,87 %) dan tingkat kesepian pada kategori rendah (60,87 %). Hal ini menunjukkan bahwa siswa SMA Negeri I Yogyakarta rata-rata memiliki kecerdasan emosional yang cukup baik sehingga tidak mudah mengalami kesepian. Kenyataan ini ditunjang oleh hasil observasi lapangan dan wawancara selama penelitian bahwa SMA Negeri I Yogyakarta memiliki banyak kegiatan ekstra kulikuler yang cukup positif untuk membantu mengembangkan kecerdasan emosional dan kemampuan sosialisasi siswa seperti teater, seni, band, kegiatan kerohanian dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan tersebut ternyata cukup positif untuk mengembangkan kemampuan kecerdasan emosional siswa dan membuat siswa lebih banyak berinteraksi dengan kelompok sebayanya sehingga siswa dapat terhindar dari mengalami kesepian. 

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Ada korelasi negatif antara kecerdasan emosional dengan kesepian pada remaja. Remaja yang memiliki tingkat kecerdasan emosional tinggi cenderung tidak mengalami masalah kesepian. Semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki, semakin rendah kecenderungan remaja mengalami kesepian dan sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosional yang dimiliki, semakin tinggi kecenderungan remaja megalami kesepian. 

2. Kecerdasan emosional memberikan kontribusi pengaruh sebesar 44,6 % terhadap tingkat kesepian pada remaja sedangkan sisanya (55,4 %) dipengaruhi oleh faktor lain. Beberapa faktor lain yang mempengaruhi kesepian antara lain faktor-faktor situasional, budaya dan personal. 
3. Rata-rata siswa kelas X SMA Negeri 1 Teladan Yogyakarta memiliki tingkat kecerdasan emosi yang tinggi dan tingkat kesepian yang rendah. Hal ini dimungkinkan karena sebagai SMA teladan, SMA Negeri 1 Teladan Yogyakarta memiliki cukup banyak kegiatan positif yang dapat meningkatkan kecerdasan emosi para siswa serta mengurangi tingkat kesepian yang dialami.
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian ini, maka peneliti ingin mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi para pendidik, yaitu pihak sekolah, guru, orang tua maupun pemerhati masalah-masalah remaja agar dapat menciptakan lingkungan yang lebih kondusif untuk menghindarkan remaja dari mengalami kesepian. Seperti mengusahakan kegiatan-kegiatan ekstra kulikuler yang kreatif dan dinamis bagi para siswa sebagai wadah untuk mengisi waktu luang dan bersosialisasi seperti olah raga, diskusi, penanaman nilai-nilai agama,  pengembangan bakat dan seni, dan sebagainya.

2. Bagi remaja sendiri, khususnya para siswa baru atau siswa pindahan, hendaknya meningkatkan sosialisasi dengan lingkungan sekolah yang baru, misalnya dengan mengikuti kegiatan-kegiatan positif seperti menekuni bakat atau hobi, aktif berorganisasi, aktif beribadah dan lain sebagainya. Selain mengoptimalkan perkembangan kecerdasan emosi, kegiatan-kegiatan tersebut dapat menjadi ajang bersosialisasi dengan kelompok sebaya secara positif, sehingga mampu menghindarkan remaja dari kecenderungan mengalami kesepian.

3. Bagi Pihak SMA  Negeri 1 Yogyakarta, berdasarkan penelitian ini terbukti bahwa tingkat kecerdasan emosional siswa cukup baik dan mampu menekan perasaan kesepian yang dialami. Hal ini kiranya tidak terlepas dari kegiatan-kegiatan ekstra kulikuler yang positif. Hendaknya hal tersebut dapat dipertahankan dan jika mungkin ditingkatkan lagi, sehingga para siswa baru mampu beradaptasi dan bersosialisasi dengan lingkungan sekolah dan teman-teman lain sehingga terhindar dari rasa kesepian.. 
4. Bagi para peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa selain kecerdasan emosional masih banyak faktor-faktor lain baik eksternal maupun internal yang dapat mempengaruhi tingkat kesepian seseorang. Maka disarankan perlunya melakukan penelitian lebih lanjut dengan memperhatikan variabel-variabel lain yang mungkin berpengaruh pada kesepian remaja dan belum dikaji dalam penelitian ini, seperti kondisi frustrasi, stres atau kondisi aversif yang dialami remaja, perbedaan jenis kelamin, atau dengan meneliti tingkat kesepian pada remaja di luar insitusi sekolah sehingga ruang lingkup dan generalisasi penelitian menjadi bertambah luas.
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